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Abstract 

The purpose of this study were to know decomposition rate in the sediment, the ratio of C/N, and the supporting 

parameters (Ammonia, Nitrate and pH) in the sediment in Daya River. Sediment samples were taken from 6 points in 

Daya River by purposive sampling. Sediment samples were analyzed for organic carbon, total nitrogen, total bacterial 

number, ammonia, nitrate, and pH. The results showed that organic carbon content in the sediment was 27.96%, total 

nitrogen content was 1.12%, and total bacterial number was 7.1 x105 CFU/ml. Based on this result, the C/N ratio is 

around 28.71 indicating balance condition of decomposition. The average value of ammonia, nitrate and pH were: were 

1.21 mg/L, 0.92 mg/L, 7.39, respectively. The supporting parameters in Daya River are pH and Nitrate in the sediment 

in Tukad Daya in optimal conditions to support the decomposition of organic matter in Daya River. Ammonia in the 

sediment in Daya River exceeds the optimal limit for living organisms during the decomposition process of organic 

matter.  
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat dekomposisi pada sedimen, perbandingan C/N, dan parameter 

pendukung (Amonia, Nitrat dan pH) pada sedimen di Tukad Daya. Sampel sedimen diambil dari 6 titik yang ada di 

Tukad Daya. Pengambilan sampel sedimen dengan purposive sampling. Sampel sedimen dianalisa pengukuran 

Karbon Organik, pengukuran Nitrogen total, jumlah total bakteri, dan kandungan amonia, nitrat, dan pH. Hasil 

penelitian ini bahwa karbon organik sebesar 27,96% , nitrogen total sebesar 1,12%, dan jumlah total bakteri sebesar  7,1 

x105 CFU/ml. Hasil tersebut diketahui perbandingan C/N berkisar 28,71 bahwa tingkat dekomposisi pada sedimen 

dalam kondisi seimbang. Hasil parameter pendukung di Tukad Daya dengan rata-rata amonia, nitrat dan pH masing-

masing sebesar 1,21 mg/L, 0,92 mg/L, 7,39. Parameter pendukung di Tukad Daya yaitu pH dan Nitrat pada sedimen di 

Tukad Daya dalam kondisi optimal untuk mendukung proses dekomposisi bahan organik di Tukad Daya. Amonia 

pada sedimen di Tukad Daya melebihi batas optimal untuk kehidupan organisme saat melalukan proses pengurairan 

bahan organik. 

Kata Kunci: dekomposisi; bahan organik; sedimen; Tukad Daya 

 

 

1. Pendahuluan  

Sungai merupakan sumber air yang dapat mengalir 

dan diambil oleh berbagai kebutuhan manusia dan 

organisme lainnya (Amanah et al., 2015). Provinsi 

Bali memiliki 239 sungai dan anak sungai dengan 

panjang total 1.894,98 kilometer, dimana Tukad 

Daya adalah salah diantaranya. Tukad Daya adalah 

sebuah sungai di Bali utara yang terletak di Desa 

Bungkulan, Kabupaten Burlang, Bali. Tukad Daya 

dapat memberikan manfaat bagi organisme yaitu 

lahan pertanian beririgasi, petani buah dan sayur, 

budidaya perairan, serta keseimbangan antara 

ekosistem biota perairan dengan ekosistem 

lingkungannya (Yekti et al., 2020).  

Keseimbangan ekosistem Tukad Daya semakin 

menurun akibat meningkatnya aktivitas manusia 

yang dapat menghasilkan bahan organik di bagian 
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hilir sungai. Sumber bahan organik di bagian hilir 

sungai mulai dari pemukiman hingga aktivitas 

yang terjadi di badan air sungai. Zat-zat yang 

masuk ke badan air meliputi zat-zat organik dan 

anorganik yang masuk ke dalam air sungai dan 

akan terendapkan di dasar air dan sedimen 

(Nugroho dan Basit, 2014). Sehingga dapat 

meningkatkan bahan organik pada sedimen Tukad 

Daya.  

 Berbagai faktor yang mempengaruhi 

peningkatan bahan organik dalam sedimen, yaitu 

bakteri pengurai. Bakteri pengurai adalah bakteri 

yang dapat menguraikan bahan organik dalam air 

dan sedimen (Findlay, 2010). Bakteri pengurai ini 

berperan sebagai tahap awal untuk dekomposisi 

bahan organik menjadi ammonia dengan melalui 

tahap amonifikasi (Ward dan Jensen, 2014). Dari 

tahap amonifikasi oleh bakteri nitrifikasi menjadi 

nitrat dengan melalui tahap nitrifikasi. Proses 

pertukaran nitrat melalui tahap denitrifikasi bakteri 

dapat diubah menjadi nitrogen bebas (Wang et al., 

2013). Bakteri pengurai ini dapat menguraikan 

bahan organik di lingkungan perairan (Effendi et al., 

2015).  

 Bakteri pengurai tidak dapat menguraikan 

bahan organik, hal ini karena meningkatkan jumlah 

bahan organik yang tidak dapat digunakan oleh 

bakteri pengurai secara langsung, sehingga sulit 

untuk menguraikan bahan organik (Yuspita et al., 

2015). Menurut Maulida et al. (2015), peningkatan 

ketersediaan bahan organik dalam jangka panjang 

akan menyebabkan terbentuknya zat toksik yang 

sulit terurai oleh bakteri pengurai. Zat toksik ini 

dapat membahayakan organisme akuatik, 

ekosistem, dan kehidupan manusia. 

Keberadaan bakteri di lingkungan sungai, dapat 

peran penting sebagai pengurai, memecah bahan 

organik menjadi komponen sederhana seperti 

unsur hara esensial (Kristiawan dan Widyorini, 

2014). Bakteri pengurai membutuhkan kondisi 

lingkungan untuk menguraikan bahan organik dan 

kehidupan bakteri. Faktor yang mempengaruhi 

keberadaan kehidupan bakteri adalah ketersediaan 

carbon organic dan total nitrogen di lingkungan 

sungai (Khatoon et al., 2017).  Dengan tersedia 

carbon organic dan total nitrogen di sungai perlu 

dilakukan kajian tentang tingkat dekomposisi pada 

sedimen di Tukad Daya. 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Lokasi Pengambilan Sedimen 

Penelitian tingkat dekomposisi pada sedimen ini 

dilaksanakan selama 2 bulan dari 30 Desember 2020 

hingga 28 Februari 2021. Pengambilan sedimen di 

Tukad Daya yang berlokasi di Desa Bungkulan, 

Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Titik Pengambilan Sedimen 

2.2 Pelaksanaan Penelitian 

2.2.1 Pelaksanaan Pengambilan Sedimen 

Pengambilan sampel sedimen dengan purposive 

sampling. Sampel sedimen diambil dari 6 titik yang 

berbeda di Tukad Daya. Sampel sedimen akan 

diambil sebanyak 1 kg dengan menggunakan alat 

Sediment Grabber, lalu dimasukan ke dalam sampling 

bag yang telah diberi label. Sampel tersebut 

kemudian dimasukkan kedalam coolbox. Setelah itu 

sampel-sampel tersebut dibawa langsung ke 

Laboratorium. 

2.2.2  Pengukuran kandungan Carbon Organic 

Kandungan Carbon organic pada sedimen 

ditentukan dengan Walkley and Black method. 

Pengukuran carbon organik, sampel sedimen 

diambil sebanyak 1 gram dan sampel sedimen 1 

gram dapat ditempatkan ke dalam labu erlemenyer.  

Menentukan kandungan carbon organic dengan 

larutan FeSO4 1N. Pengukuran Kandungan Carbon 

organic dapat ditaksir dengan merumuskan yaitu: 

C (%) = (B-A) x 3,596 x n FeSO4 x (100+KU)/100 

Karbon Organik (%) = Kandungan C (%) x 1,7241 (1)  

Dimana  n FeSO4: Normalitas FeSO4 (grek/L), A: 

Sampel (ml), B: Blanko (ml), 1.7241: Kadar Carbon  

58 % dikali dengan 1,7241, KU: Kadar air sedimen. 

2.2.3 Pengukuran kandungan Total Nitrogen 
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Pengukuran  kandungan total nitrogen pada 

sedimen ditentukan secara indophenol titration 

method. Pengukuran total nitrogen sampel sedimen 

ditimbang sekitar 1 gram dan sampel ditempatkan 

dalam  labu erlenmeyer 50 ml. Menentukan 

kandungan nitrogen total dengan Larutan titrasi 

H2SO4 sebanyak 0,05 N. Kandungan total nitrogen 

dapat ditaksir dengan merumsukan yaitu: 

Kadar Nitrogen (%) = ((H1-H2)x n x 14)/d x 100 (2) 

Dimana H1: Standar 0,05 N H2SO4 sampel (ml), H2: 

Standar 0,05 N H2SO4 Blanko (ml), n : Normalitas 

0,05 (grek/L), d: Berat sedimen kering (mg), 14: 

massa atom Nitrogen. 

2.2.4 Perhitungan Total Bakteri 

Perhitungan total bakteri pada sedimen dengan 

Total Plate Count Method. Perhitungan total bakteri 

dengan media Plate Count Agar. Media PCA diambil 

sekitar 2,25 gram dan larutkan 100 ml akuades 

dalam tabung erlenmeyer. Panaskan Larutan media 

PCA di hot plate pada suhu 121oC sampai berbuih 

dan bergelembung. Tempatkan Media PCA dalam 

cawan petri dan didiamkan media PCA menjadi 

padat. Dilanjutkan penimbangan sampel sedimen 

sekitar 1 gram, masukkan sampel sedimen ke 

dalam tabung, dan ditambahkan 9 ml (10-1) larutan 

fisiologis. kemudian dilakukan  pengenceran dari 

10-2-10-5. Dalam proses pengenceran, digunakan 

vortek untuk proses homogenisasi larutan sampel. 

Setelah itu masukkan pengenceran 10-2-10-5 di 

masing-masing cawan petri. Cawan petri masing-

masing pengenceran yang sudah isi pengenceran 

dapat ditempatkan inkubasi dengan suhu 37 

derajat celcius dalam waktu 24 jam. Tahap inkubasi 

selesai, dilakukan pengamatan total bakteri yang 

tumbuh di PCA media, PCA media tersebut dapat 

dihitung menggunakan alat Hand tally counter.  

2.2.5 Pengukuran Amonia dan Nitrat 

Pengukuran amonia dan nitrat dalam sedimen 

dilakukan dengan menggunakan alat yaitu 

spektrofotometer. Pengukuran kandungan amonia 

pada sedimen dilakukan dengan spektrofotometer 

secara fenat dengan panjang gelombang 640 nm. 

Dan pengukuran kandungan nitrat pada sampel 

sedimen dilakukan dengan brusin dengan panjang 

gelombang 410 nm. 

2.2.6 Pengukuran pH 

Nilai pH pada sedimen dapat diukur dengan 

menggunakan alat yaitu pH pen atau pH meter. 

Sampel sedimen timbang 10 gram, sampel sedimen 

masukkan ke dalam Erlenmeyer, ditambah 50 ml 

akuades. Kemudian divortek dan dihomogenkan 

selama 30 menit. Kemudian larutan bahan organik 

sedimen cair  dapat diukur. 

2.3 Analisis Data 

Penelitian ini analisis yang digunakan  yaitu 

deskriptif kuantitatif. Kajian ini dapat 

mendeskripsikan dalam bentuk berupa diagram 

dan tabel yang kemudian akan dianalisis dengan 

membandingankan Carbon Organic dan Total 

Nitrogen. Perbandingan C/N dapat diklasifikasi 

sebagai Tingkat Dekomposisi pada Sedimen 

menurut Pratiwi et al. (2013) (Tabel 2.1). 

Tabel 2.1 Tingkat Dekomposisi pada Sedimen 

3. Hasil 

3.1 Tingkat Dekomposisi pada Sedimen 

Hasil pengukuran parameter sedimen di Tukad 

Daya, Desa Bungkulan, Kabupaten Buleleng dari 6 

lokasi menunjukan bahwa konsentrasi C-organik 

berkisar 18,63-37,27% dengan rata-rata konsentrasi 

C-organik 27,96%. Konsentrasi nitrogen total 

berkisar 0,41-2,18% dengan rata-rata Konsentrasi 

nitrogen total 1,12%. Nilai Rasio C/N menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan nilai dari 6 titik sedimen 

di Tukad Daya yang berkisar 17,1-45,4 dengan rata-

Rasio C/N Tingkat Dekomposisi pada Sedimen 

C/N > 30 Tahap Awal/Dekomposisi Rendah 

20 < C/N < 30 
Dekomposisi laju Mineralisasi dan laju 

Imobilisasi Seimbang 

C/N < 20 Terlalu Cepat/ Dekomposisi Tinggi 

Tabel 3. 1 Parameter Sedimen di Tukad Daya 

Titik 

Parameter  

C-Organik 

(%) 

TN 

(%) 

Rasio 

C/N 

TB 

(CFU/ml) 

1 18,63 0,41 45,44 8,4 × 105 

2 24,84 0,80 31,05 7,9 × 105 

3 31,08 1,03 30,17 6,9 × 105 

4 24,85 0,98 25,36 7,8 × 105 

5 37,27 2,18 17,10 5,2 × 105 

6 31,08 1,34 23,19 6,1 × 105 

Rata-

Rata 
27,96 1,12 28,71 7,1 × 105 
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rata Rasio C/N 28,71. Pengamatan jumlah total 

bakteri pada sedimen di Tukad Daya berkisar 5,2-

8,4 × 105 CFU/ml dengan rata-rata Pengamatan 

jumlah total bakteri 7,1 × 105 CFU/ml (Tabel 3.1). 

3.2 Nilai pH, Amonia, dan Nitrat pada Sedimen  

Hasil Pengukuran Parameter Pendukung pada 

Sedimen di Tukad Daya, Desa Bungkulan, 

Kabupaten Buleleng dari 6 lokasi menunjukan 

bahwa nilai pH berkisar 7,16-7,78 dengan rata-rata 

nilai pH 7,39. Nilai Amonia berkisar  0,55-2,64 mg/L 

dengan rata-rata Nilai Amonia 1,21 mg/L. Nilai 

Nitrat berkisar 0,34-1,59 mg/L dengan rata-rata 

Nilai Nitrat 0,92 mg/L (Tabel 3.2). 

Tabel 3. 2 Nilai pH, Amonia, dan Nitrat pada sedimen di 

Tukad Daya 

Titik 
Parameter 

pH Amonia (mg/L) Nitrat (mg/L) 

1 7,37 0,56 0,68 

2 7,16 0,55 0,34 

3 7,78 1,73 0,98 

4 7,45 2,64 1,05 

5 7,36 0,58 0,86 

6 7,20 1,23 1,59 

Rata-

Rata 
7,39 1,21 0,92 

4. Pembahasan  

4.1 Tingkat Dekomposisi pada Sedimen  

Tingkat dekomposisi bahan organik pada sedimen 

dapat direpresentasikan dengan menggunakan 

perbandingan kandungan karbon organik terhadap 

nitrogen total. Hasil pengukuran  6 titik lokasi yang 

ada di Tukad Daya, Desa Bungkulan, Kabupaten 

Buleleng menunjukan bahwa rata-rata rasio C/N 

berkisar 28,71, hal ini mengindikasikan bahwa 

tingkat dekomposisi bahan organik di Tukad Daya 

berada dalam kondisi seimbang. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Partiwi et al. (2013) jika 

perbandingan C/N antara 20-30 maka akan terjadi 

proses keseimbangan laju proses mineralisasi 

dengan laju proses imobilisasi.  

Posisi karbon dan nitrogen seimbang, proses 

mineralisasi dan imobilisasi akan berlangsung 

secara proporsional. Laju proses mineralisasi dan 

laju proses immobilisasi  pada sedimen ditentukan 

oleh bakteri pengurai (Suprapto dan Suryanto, 

2018).  Ketika proses mineralisasi terjadi, bahan 

organik pada sedimen akan diuraikan oleh bakteri 

menjadi bahan anorganik (Andriyanto et al., 2019). 

Mekanisme yang terjadi adalah pembentukan 

amonia dari bahan organik. Sebaliknya, ketika 

proses imobilisasi terjadi maka bakteri justru akan 

menyerap dan mengambil nutrien anorganik dalam 

sedimen digunakan untuk dalam proses 

pembentukan material organik dalam tubuhnya 

seperti asam amino dan protein (Elisabeth et al., 

2018). Mekanisme yang terjadi adalah 

pembentukan protein bakteri (microbial protein). 

Aktivitas bakteri sedimen dapat menggunakan 

karbon organik sebagai sumber energi, dan 

nitrogen total sebagai sintesis protein (Kusumawati 

et al., 2018). Kondisi sedimen di Tukad Daya dapat 

dijelaskan bahwa proses dekomposisi bahan 

organik tidak lepas dari aktivitas mikroorganisme 

pada sedimen yang akan menggunakan karbon dan 

nitrogen. Karbon organik dan nitrogen total ini 

dapat dibutuhkan oleh bakteri untuk metabolisme 

sel dalam pertumbuhan bakteri (Oktaviana et al., 

2014).  

Karbon sebagai penyusunan sel bakteri dan 

Nitrogen sebagai penyusunan asam amino, asam 

nukleat, dan enzim-enzim (Putri et al., 2015). 

Karbon merupakan sumber energi bagi bakteri 

selama proses respirasi dan melepaskan 

karbondioksida sedangkan nitrogen berkaitan 

dengan kebutuhan bakteri yang dapat menjalankan 

peran dalam siklus nitrogen (Orji et al., 2016). 

Unsur karbon dan nitrogen yang dapat 

mempengaruhi kehidupan bakteri adalah 

ketersediaan karbon dan nitrogen di lingkungan 

perairan (Khatoon et al., 2017). Bakteri dapat 

mendekomposisi bahan organik pada sedimen di 

Tukad Daya dengan melalui tahap awal 

perombakan bahan organik, menurut Ward dan 

Jensen (2014), perombakan bahan organik diawali 

dengan perombakan menjadi amonia melalui 

dengan proses amonifikasi. Proses amonifikasi dari 

amonia menjadi nitrat boleh bakteri nitrifikasi 

dengan melalui proses nitrifikasi. Proses perubahan 

nitrat menjadi gas nitrogen oleh bakteri 

denitrifikasi (Wang et al., 2013).  

Laju dekomposisi bahan organik pada sedimen 

dipengaruhi oleh keberadaan bakteri yang dapat 

menguraikan bahan organik tersebut. Bakteri dapat 

berperan sebagai penguraian bahan organik yaitu 

bakteri heterotrofik dan bakteri autotrofik. 

Menurut Yang et al. (2012) jenis bakteri heterotrofik 

seperti Arthrobacter sp., Actinomycetes, dan 
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Alcaligenes,yang berperan dalam oksidasi amonia 

menjadi nitrat, sedangkan jenis bakteri autotrofik 

seperti Nitrosomonas.sp, Nitrosococcus.sp, 

Nitrosovibrio.sp, Nitrosolobus.sp, dan Nitrospira yang 

berperan dalam oksidasi amonia menjadi nitrit. 

Berdasarkan jumlah total bakteri berkisar antara 

5,2-8,4×105 CFU/ml dengan rata-rata nilai 7,1×105 

CFU/ml maka proses dekomposisi bahan organik 

yang ditemukan dari hasil jumlah total bakteri pada 

sedimen di Tukad Daya yaitu kelimpahan bakteri 

amonifikasi, hal ini dikarenakan bakteri ini bersifat 

heterotrof yang mampu memanfaatkan nitrogen 

secara langsung untuk mengubah menjadi amonia. 

Menurut Sutiknowati (2013) bahwa Kelimpahan 

bakteri amonifikasi pada sedimen antara 3.6 - 6.7 × 

105 CFU/ml merupakan bakteri yang bersifat 

heterotrof dapat menguraikan bahan organik 

menjadi komponen sederhana. Menurut Iswantari 

et al. (2014) bahwa kelimpahan bakteri amonifikasi 

dapat meremineralisasikan bahan organik, salah 

satu yaitu konsentrasi nitrogen yang tersedia dapat 

dimanfaatkan oleh bakteri amonifikasi dan 

kandungan oksigen pada sedimen dan air rendah, 

sehingga aktivitas bakteri amonifikasi secara aerob 

dalam oksidasi amonia menjadi nitrat rendah.  

4.2 Nilai pH, Amonia dan Nitrat pada Sedimen 

Faktor mempengaruhi tingkat dekomposisi pada 

sedimen di Tukad Daya yaitu parameter 

pendukung pada sedimen seperti pH, Amonia dan 

Nitrat. Berdasarkan hasil pengukuran pada 6 titik 

sedimen di Tukad Daya, Desa Bungkulan, 

Kabupaten Buleleng menunjukan nilai rata-rata pH 

berkisar 7,39, hal ini mengindikasikan bahwa nilai 

pH dalam keadaan Netral dan pH sebagai 

ketersediaan mineral yang dapat dibutuhkan oleh 

organisme yang ada di sedimen. Cesaria et al. (2014), 

pH sebagai faktor yang mempengaruhi aktivitas 

bakteri dekomposer untuk menguraikan bahan 

organik. pH Tukad Daya berisar 7.39 sudah 

optimum untuk proses menguraikan material 

bahan organik antara 7 – 8,5. Konsentrasi pH antara 

7 - 8,5 pada sedimen berpengaruh pada proses 

dekomposisi. Santosa et al. (2013), pH sedimen 

mendukung aktivitas bakteri dekomposer sedimen 

untuk melakukan proses dekomposisi material 

bahan organik pada sedimen. Ketika  perombakan 

bahan organik pada sedimen terjadi saat kondisi 

pH yang netral. pH yang netral dapat aktivitas 

mikroorganisme selama dekomposisi bahan 

organik pada sedimen. Mikroorganisme pada 

sedimen yang biasanya bakteri nitrifikasi 

membutuhkan pH yaitu 7 - 8,5 untuk pertumbuhan 

optimal, jika pH lebih dari 8,5 maka bakteri 

nitrobakter akan terhambat pertumbuhannya 

dibandingkan bakteri Nitrosomonas (Wahyuningsih 

dan Gitarama, 2020). 

Nilai rata-rata Amonia berkisar 1,21 mg/L, 

amonia pada sedimen di Tukad Daya yang lebih 

tinggi hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

konsentrasi amonia disebabkan dengan adanya 

penyumbangan bahan organik yang dihasilkan dari 

kegiatan pertanian buah dan sayur, budidaya 

perikanan, perkebunan, industri rumah tangga dan 

pemukiman yang berada di sekitar wilayah Tukad 

Daya. Kandungan amonia di Tukad Daya sudah 

melebihi batas optimum yaitu 0,3 mg/L untuk 

kehidupan organisme saat melalukan dekomposisi 

bahan organik. Hamuna et al. (2018),  konsentrasi 

amonia lebih 0,3 mg/L merupakan konsentrasi 

amonia yang berasal dari limbah permukiman dan 

hasil metabolisme dari organisme saat proses 

dekomposisi bahan organik. Pujiastuti et al. (2013), 

Amonia berasal dari limbah domestik. Amonia 

terjadi dekomposisi nitrogen organik dan 

anorganik. Dalam keadaan tidak memerlukan 

oksigen atau anaerobik, maka nitrat dapat diubah 

menjadi nitrit, kemudian nitrit dapat diubah 

menjadi ammonium dan amonia oleh organisme. 

Suwanda (2018), Amonia masuk ke badan air 

dengan melalui erosi tanah sehingga amonia akan 

diserap oleh bahan tersuspensi sehingga erosi tanah 

tersebut akan mengendap di sedimen. Peningkatan 

kandungan amonia ini diduga dengan adanya 

kelimpahan bakteri amonifikasi (penghasil amonia) 

bersifat bakteri heterotrof yang mampu 

memanfaatkan Nitrogen secara langsung untuk 

mengubah menjadi amonia (Iswantari et al., 2014). 

Nilai rata-rata Nitrat berkisar 0,92 mg/L, Nitrat 

pada sedimen di Tukad Daya yang sudah optimum 

mendekomposisi bahan organik berkisar 0,9-3,5 

mg/L, dapat didiga kandungan Nitrat sebagai 

bentuk senyawa nitrogen yang stabil. menurut 

Arizuna et al. (2014) kandungan nitrat pada 

sedimen sekitar 0,9–3,5 mg/L, maka nitrat tersebut 

mendukung proses dekomposisi bahan organik 

dan optimum untuk organisme saat proses laju 

dekomposisi bahan organik. Rizal et al. (2017), 

bakteri heterotrof dapat oksidasi amonia menjadi 

nitrat. Kandungan nitrat pada sedimen cenderung 

sedikit terendap dibandingkan dengan terlarut di 

dalam air hal ini disebabkan nitrat dapat 

dimanfaatkan oleh organisme lainnya  dan nitrat 
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mudah terlarut dalam air. Indrayani et al. (2015) 

bahwa kandungan nitrat sebagai oksidasi 

mikroorganisme dan nitrat sebagai senyawa reaktif 

dengan air sehingga dapat dilakukan proses 

biologis organisme. Proses biologis organisme yang 

dibutuhkan kandungan nitrat yaitu kandungan 

nitrat akan diserap oleh tumbuhan air maupun 

fitoplankton sehingga dapat dilakukan proses 

denitrifikasi untuk mengubah nitrat menjadi 

nitrogen bebas (Maintinguer et al., 2013). 

5. Simpulan  

Tingkat dekomposisi pada sedimen di Tukad Daya 

berada dalam kondisi yang seimbang dengan nilai 

perbandingan C/N antara 20-30. Perbandingan 

rasio C/N pada sedimen di Tukad Daya dengan 

nilai yaitu 28,71 yang menunjukan laju penguraian 

bahan organik dapat berjalan sehingga kandungan 

nutrien pada sedimen di sungai mendukung proses 

dekomposisi bahan organik. 
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